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Abstrak 

Masalah perilaku tidak disiplin siswa SD, merupakan salah satu hal yang terjadi, baik itu saat pembelajaran tatap muka 

langsung, maupun saat pembelajaran daring. Ketika penulis melakukan pengamatan secara daring pada salah satu SD 

Kristen yang ada di daerah Tomohon, penulis menemukan perilaku tidak disiplin siswa saat pembelajaran daring, seperti 

siswa tidak mengikuti prosedur dan aturan yang berlaku, tidak mengikuti instruksi dalam mengerjakan soal, serta 

terlambat dalam mengumpulkan tugas. Sebagai sebuah komunitas dalam kelas, sudah menjadi tanggung jawab bagi guru 

dalam mendisiplinkan siswa. Hal yang dapat guru lakukan dalam menghadapi perilaku tidak disiplin siswa, ialah dengan 

memberikan konsekuensi. Konsekuensi positif untuk memperkuat perilaku disiplin, sedangkan konsekuensi negatif untuk 

mengurangi perilaku tidak disiplin. Konsekuensi merupakan alat Tuhan dalam mendisiplinkan. Konsekuensi yang 

diterpakan oleh penulis dalam bentuk bahasa verbal. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan pemberian konsekuensi 

dalam menghadapi perilaku tidak disiplin siswa pada pembelajaran daring. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah kualitatif deskriptif. Hasil penelitian, menunjukkan bahwa pemberian konsekuensi dapat membantu guru dalam 

menghadapi perilaku tidak disiplin siswa. Saran dari penulis, sebaiknya sebelum memberikan konsekuensi, guru terlebih 

dahulu memastikan siswa sudah mengetahui peraturan dan prosedur yang berlaku dan akibat yang akan diterima serta 

guru perlu tegas dan konsisten dalam memberikan konsekuensi. 

Kata Kunci: Perilaku Tidak Disiplin; Konsekuensi; Siswa Sekolah Dasar. 

Abstract 

An elementary student’s undisciplined behavior is one of things that happened whether it’s in a face-to-face learning or 

online learning process. When the author observed in an online class in one of the Christian schools in Tomohon area, the 

author found an undisciplined behavior during the online learning process, such as not following procedures and rules, 

not following instructions, and submitting assignments late. As a community in the classroom, it is the teacher's 

responsibility to discipline the students. What a teacher can do in dealing with the undisciplined behavior of a student is to 

give consequences. Positive consequences will reinforce the discipline behavior, while negative consequences will reduce 

the undisciplined behavior. Consequences are the Lord’s instruments of discipline. The consequences that the author 

implemented was a verbal consequence. This study aims to describe the consequences implemented to overcome students' 

undisciplined behavior during the online learning. The method used in this study was a descriptive qualitative. Research 

showed that administering consequences can help a teacher dealing with undisciplined behavior. The author suggested 

that before giving consequences, teachers first needed to make sure that students were aware of the rules and procedures 

being applied and their impacts and that teachers need to be firm and consistent in implementing consequences.  

Keywords: Undisciplined Behavior; Consequences; Elementary School Students. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 yang tengah melanda dunia, berdampak dalam berbagai bidang kehidupan 

manusia, salah satunya dalam bidang pendidikan. Pandemi COVID-19 menyebabkan terjadinya perubahan 

yang sangat signifikan dalam kegiatan pembelajaran dalam setiap jenjang pendidikan. Kondisi ini membuat 

para pengelola pendidikan dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

(Kemendikbud RI), mengeluarkan peraturan yaitu meniadakan pembelajaran secara tatap muka dan 

menggantikannya menjadi pembelajaran dari rumah atau learning from home, baik secara daring/online atau 

melalui media televisi. Pembelajaran daring merupakan sebuah istilah yang digunakan dalam bahasa 

Indonesia sebagai pengganti kata online dalam bahasa Inggris. Pembelajaran daring lebih dikenal masyarakat 

dengan istilah pembelajaran jarak jauh (PJJ). Mediawati (dalam Pohan, 2020) menyatakan bahwa, 

pembelajaran daring ialah sebuah bentuk pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah dengan guru 

dan siswa berada pada lokasi yang berbeda atau terpisah sehingga membutuhkan sebuah sistem 

telekomunikasi untuk menghubungkan keduanya. Menurut  Hairun (2020), pada pembelajaran daring siswa 

tetap dapat berinteraksi dalam pembelajaran dengan memanfaatkan media internet serta dapat diakses dimana 

saja, tanpa dibatasi oleh tempat belajar. 

Tugas utama seorang guru ialah sebagai pengajar yang merencanakan pembelajaran, pendidik yang 

mengarahkan dan membimbing, serta pemimpin yang mengontrol dan mengendalikan kelas (Darmadi, 2015). 

Pembelajaran daring menuntut guru untuk dapat menyesuaikan diri dengan cepat, terutama dalam hal memilih 

metode pembelajaran yang tepat, aktif, dan kreatif. Selain itu, guru juga dituntut untuk tetap dapat 

menanamkan nilai-nilai dari pendidikan karakter, salah satunya disiplin siswa. Dilansir dari laman resmi 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI), Presiden Joko Widodo 

pada 31 Januari 2017 silam menegaskan bahwa, pendidikan karakter merupakan salah satu fokus pendidikan 

pada saat ini (Agustina & Maulipaksi, 2017). Anggawaran dalam buku COVID-19: Perspektif Pendidikan 

(Sudarsana, et al, 2020), menjelaskan bahwa salah satu kelemahan dari pembelajaran daring ialah lemahnya 

interaksi yang terjadi antara siswa dan guru. Lemahnya interaksi yang terjadi antara guru dan siswa dapat 

menjadi salah satu faktor penyebab dari munculnya perilaku tidak disiplin siswa selama pembelajaran. Hal ini 

serupa dengan yang diungkapkan oleh Tu’u dalam bukunya (2004), bahwa perilaku tidak disiplin disebabkan 

oleh kurangnya penghargaan, perhatian, dan interaksi yang terjadi atau hubungan sosial.  

Berdasarkan pengamatan dan pembelajaran yang dilakukan penulis secara daring pada salah satu 

Sekolah Dasar di Tomohon, terdapat perilaku tidak disiplin siswa selama mengikuti pembelajaran berbasis 

daring, seperti siswa terlambat mengumpulkan tugas, ketika guru memberikan tugas namun tidak diminta 

untuk dikumpulkan, beberapa siswa memilih untuk tidak mengerjakannya, siswa kurang memperhatikan 

instruksi yang sudah diberikan guru sehingga menanyakan hal yang sama, siswa, siswa tidak mengerjakan 

tugas sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh guru, siswa tidak mematuhi peraturan untuk mematikan 

suara saat melakukan pertemuan menggunakan google meet. 

N.A Ametembun (1991 dalam (Darmadi, 2015), menjelaskan bahwa disiplin dapat diartikan secara 

etimologi dan terminologi. Secara etimologi, disiplin berasal dari bahasa Inggris “disciple” yang berarti 

pengikut atau penganut, sedangkan secara terminologi disiplin berarti keadaan tertib atau tunduk dengan 

senang hati. Menurut Susanto (2018), disiplin yang dimiliki oleh siswa merupakan hasil interaksi dari 

berbagai macam faktor. Susanto juga menambahkan, bahwa disiplin merupakan sikap yang terbentuk melalui 

beberapa faktor, yaitu keluarga, masyarakat, dan sekolah. Berdasarkan pemaparan mengenai pengertian 

disiplin, maka dapat dikatakan bahwa disiplin merupakan sebuah bentuk perilaku moral seseorang dalam 

bentuk ketaatan dan kepatuhan yang dilakukan secara sadar tanpa ada paksaan atau dorongan dari pihak 

manapun terhadap peraturan serta norma yang telah ditetapkan. Ketika siswa memiliki kedisiplinan dalam 

belajar maka pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Kedisiplinan dapat membantu siswa untuk menyadari 
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dirinya ciptaan Tuhan dan tentunya diciptakan untuk tujuan khusus yaitu memulikan Tuhan melalui hidupnya 

sesuai dengan kehendak Tuhan (Van Brummelen, 2009). Jika perilaku disiplin terus menerus ditanamkan dan 

dibiasakan, maka dapat membentuk perilaku disiplin yang baik bagi anak serta membantu anak untuk 

menyadari tujuannya dibentuk sebagai murid Tuhan.  

Menurut Isnaini & Rifai (2018), kedisiplinan memiliki tiga aspek, yaitu sikap mental dalam menerima 

pengajaran sehingga timbul sikap taat, patuh, tertib, dan teratur, pemahaman yang baik mengenai norma atau 

standar sebuah perilaku, dan kesadaran dalam diri untuk menaati setiap peraturan yang telah disepakati 

bersama. Serupa dengan pernyataan sebelumnya, Menurut Mini (2011), ada empat cara yang dapat dilakukan 

dalam mendisiplinkan anak, yaitu 1) menentukan perilaku yang ingin diubah, 2) memberikan pujian kepada 

anak, 3) memberitahukan manfaat dari perilaku-perilaku yang harus diubah, dan 4) melakukan pendisiplinan 

secara terus menerus. Hal yang dapat guru lakukan dalam menangani perilaku tidak disiplin siswa Sekolah 

Dasar di dalam pembelajaran daring, guru perlu untuk mengkoordinasikan perilaku siswa dengan menerapkan 

aturan dan prosedur yang ada selama pembelajaran daring berlangsung.  

Wiyani (2013), menyatakan bahwa kedisiplinan memiliki tiga unsur, yaitu peraturan, hukuman, dan 

penghargaan. Konsekuensi pada umumnya diberikan sebagai bentuk atau respon terhadap tindakan yang 

dilakukan seseorang terhadap peraturan yang telah ditetapkan. Menurut Collins & Fontenelle (1992), terdapat 

tiga bentuk konsekuensi utama, yaitu konsekuensi positif, konsekuensi negatif, dan tanpa konsekuensi. 

Konsekuensi positif atau reward merupakan salah satu cara yang dapat guru lakukan dalam mengapresiasi hal 

yang telah dilakukan siswa (Rosyid, 2018). Konsekuensi positif sendiri memiliki peranan di dalam 

membentuk karakter seseorang terutama seorang siswa, sehingga sebuah konsekuensi positif  haruslah 

mengandung nilai yang mendidik, sebagai sebuah pendorong untuk perilaku yang baik, serta memperkuat 

perilaku yang baik (Wiyani, 2016). Sedangkan konsekuensi negatif atau punishment, merupakan sebuah 

konsekuensi atau ganjaran yang diterima guna meminimalisir atau mengurangi perilaku yang tidak sesuai 

dengan peraturan yang telah ditetapkan (Azam, 2016). Menurut Cawley (2010), manfaat dari konsekuensi 

negatif ialah untuk memperjelas sebuah peraturan yang telah ditetapkan, membuat siswa berperilaku patuh 

terhadap peraturan yang ada, serta membantu siswa dalam pengajaran tata krama sebagai bagian dalam 

masyarakat. 

Pemberian aturan dan prosedur dapat membantu siswa untuk mengetahui hal-hal yang boleh mereka 

lakukan saat pembelajaran daring berlangsung, baik melalui google classroom maupun saat mengadakan 

pertemuan menggunakan google meet. Menurut Susanto (2018), fungsi disiplin bagi aspek sosiologis ialah 

agar anak dapat belajar mengenai standar perilaku yang telah ditetapkan, sedangkan fungsi disiplin bagi aspek 

psikologis ialah penting bagi kematangan emosi anak khususnya dalam memberi kepastian terhadap standar 

perilaku yang  telah ditetapkan. Perilaku disiplin siswa Sekolah Dasar tidak hanya dapat dilatih dengan guru 

mengontrol dan mengingatkan siswa mengenai aturan dan prosedur yang berlaku saja, melainkan juga perlu 

memberikan konsekuensi kepada siswa. Menurut Cawley (2010), konsekuensi yang diberikan kepada siswa 

dapat menjadi pendorong keluarnya perilaku baik serta kejelasan terhadap peraturan yang ditetapkan selama 

pembelajaran berlangsung, termasuk pembelajaran daring. Konsekuensi dapat diartikan juga sebagai sebuah 

akibat atau dampak dari perbuatan atau tingkah laku seseorang.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dari penulisan karya tulis ialah 

bagaimana pemberian konsekuensi dapat membantu guru dalam menghadapi perilaku tidak disiplin siswa 

Sekolah Dasar. Tujuan dari penulisan karya tulis ini ialah memaparkan pemberian konsekuensi dalam 

menghadapi perilaku tidak disiplin siswa SD. Karya tulis ini disusun menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Manfaat dari penelitian ini dilakukan adalah sebagai salah satu alternatif bagi guru dalam 

menghadapi peserta didik yang tidak disiplin di dalam kelas. 
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METODE PENELITIAN 

Karya tulis ini disusun menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode ini bertujuan untuk 

memaparkan atau menyajikan sebuah gambaran atau mengklarifikasi mengenai sebuah fenomena atau 

kenyataan yang terjadi. Menurut Anggito & Setiawan (2018) dalam bukunya Metode Penelitian Kualitaitf, 

metode Kualitatif merupakan pengumpulan data dengan memaksudkan menafsirkan fenomena yang terjadi 

dimana instrument kunci dari penelitian ialah peneliti dan hasil penelitian lebih menekankan kepada makna 

dari pada generalisasi. Metode penelitian ini, melakukan penafsiran dan penguraian data bersamaan dengan 

situasi yang sedang terjadi. Metode ini menggambarkan kondisi secara nyata/berdasarkan fakta/ apa yang 

sebenarnya terjadi tanpa memberikan manipulasi pada subyek penelitian. 

Penelitian dirancang dengan melakukan pengamatan selama kurang lebih 2 bulan saat melakukan 

praktek mengajar pada salah satu Sekolah Dasar di Tomohon. Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

tugas yang guru berikan, lembar obeservasi, serta refleksi. Populasi dalam penelitian ini ialah siswa Sekolah 

Dasar di Tomohon dan sampelnya di ambil dari 27 siswa. Penelitian ini juga dibantu oleh seorang guru wali 

kelas yang memegang kelas dimana penulis mengumpulkan data.Penggalian data dilakukan selama beberapa 

minggu, setelah data yang diperlukan terkumpul. Penulis menggali data dengan membandingkan dengan teori-

teori yang ada dengan kenyataan yang penulis temukan di lapangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Analasis Data Perilaku Tidak Disiplin Siswa SD 

Pelaksanaan pembelajaran daring, mengakibatkan terjadinya keterbatas antara guru dan siswa, baik itu 

dalam hal berelasi maupun dalam hal guru memantau siswa dalam pembelajaran di rumah. Hal ini tidak lantas 

menghilangkan unsur disiplin dalam pembelajaran yang sudah diterapkan pada pembelajaran sebelumnya di 

sekolah. Disiplin pada pembelajaran dimodifikasi oleh guru sehingga lebih mudah dilakukan atau diterapkan 

pada konteks pembelajaran daring. Adapun permasalahan yang penulis temukan pada saat melakukan 

Praktikum di salah satu Sekolah Dasar Kristen yang ada di Tomohon, ialah sebagai berikut:  

1. Siswa tidak memperhatikan instruksi yang sudah guru berikan, sehingga menanyakan kembali 

instruksi yang sudah guru berikan sebelumnya. 

2. Siswa tidak mengikuti instruksi untuk menonaktifkan suara saat pertemuan di google meet. 

3. Siswa terlambat mengumpulkan tugas serta tidak mengikuti instruksi pengerjaan tugas. 

4. Siswa memilih untuk tidak mengerjakan tugas yang guru berikan 

 

Indikator dari disiplin belajar ialah, memerhatikan pembelajaran dengan baik, hadir tepat waktu dalam 

setiap pembelajaran, berperilaku tertib dalam pembelajaran, bersikap sopan pada saat mengikuti 

pembelajaran, serta menaati setiap peraturan dan prosedur yang berlaku (Sari & Hadijah, 2017). Berangkat 

dari indikator disiplin belajar, maka dapat dikatakan bahwa perilaku yang tidak sesuai dengan indikator 

belajar dapat dikategorikan sebagai perilaku tidak disiplin. Berdasarkan data yang telah disajikan oleh penulis, 

terlihat adanya pola permasalahan yang muncul dalam pembelajaran daring, yaitu perilaku tidak disiplin 

siswa. 

Beberapa jurnal penelitian membahas mengenai permasalahan siswa dalam hal disiplin. Elly (2016), 

dalam jurnalnya mengungakpkan bahwa perilaku tidak disiplin yang ditemui pada saat pembelajaran 

berlangsung ialah, siswa terlambat mengikuti kelas, siswa tidak mengumpulkan tugas yang diberikan, siswa 

tidak mendengarkan penjelasan guru. Hal serupa juga diungkapkan Maisarah & Gustina (2018) dalam 

jurnalnya, bahwa perilaku tidak disiplin siswa yang ditemukan ialah terlambat mengikuti kelas serta tidak 

mengikuti aturan yang berlaku mengenai penggunaan seragam. Menurut Mansor, dkk. (2017) dalam 

penelitiannya, perilaku tidak disiplin siswa dapat disebabkan oleh teman sebaya, keluarga, faktor sosial serta 

media dan teknologi komunikasi yang digunakan. Media dan teknologi pada masa ini memberikan dampak 
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yang cukup besar bagi perilaku tidak disiplin siswa. Penerapan pembelajaran daring, mengharuskan siswa 

untuk menggunakan media elektronik sebagai media yang dapat membantu pembelajaran, namun pada 

kenyataannya media elektronik cukup memberi dampak besar bagi perilaku disiplin siswa. 

Masih dalam konteks yang sama, perilaku tidak disiplin siswa lainnya yang ditemukan dalam 

pembelajaran diungkapkan oleh Filisyamala, dkk. (2016), dalam jurnalnya, yakni siswa tidak mengumpulkan 

tugas tepat waktu, tidak mengerjakan tugas, serta tidak memperhatikan instruksi atau penjelasan yang guru 

berikan. Simuforosa & Rosemary (2014), dalam penelitiannya, mengungkapkan bahwa, faktor penyebab tidak 

disiplin siswa ialah kondisi rumah serta kekurangan sekolah maupun guru. Perilaku tidak disiplin siswa 

merupakan penggambaran dari permasalahan yang terjadi di dalam rumah. Pembelajaran daring menuntut 

orang tua harus dapat berperan menjadi guru bagi anaknya selama 24 jam, jika biasanya anak menghabiskan 

waktu selama 5-6 jam di sekolah, sekarang dalam masa pandemi, anak menghabiskan seluruh waktunya di 

rumah, termasuk waktunya untuk belajar, sehingga ketika permasalahan di dalam rumah semakin besar, hal 

ini dapat memengaruhi perilaku tidak disiplin siswa selama pembelajaran daring. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, penulis menemukan bahwa 

perilaku tidak disiplin yang ditemukan pada saat pembelajaran langsung di sekolah, ternyata juga ditemukan 

pada saat pembelajaran berlangsung secara daring. Perilaku tidak disiplin yang ditemukan pada saat 

pembelajaran langsung di sekolah maupun secara daring, ialah siswa tidak mematuhi peraturan yang telah 

ditetapkan, tidak mengikuti instruksi yang guru berikan, tidak mengerjakan tugas, serta terlambat dalam 

mengumpulkan tugas. 

 

Pemberian Konsekuensi Dalam Menghadapi Perilaku Tidak Disiplin Siswa SD 

Beberapa jurnal penelitian membahas mengenai pemberian konsekuensi, dalam hal ini pemberian 

konsekuensi positif dan konsekuensi negatif dalam mendisiplinkan siswa. Anggraini, dkk. (2019), dalam 

jurnalnya, melakukan penelitian dengan memberikan konsekuensi positif dan konsekuensi negatif dengan 

tujuan agar memotivasi siswa untuk lebih patuh dan tertib terhadap peraturan dan prosedur yang diterapkan. 

Konsekuensi positif dan konsekuensi negatif yang diberikan, dilakukan dengan cara menanamkan nilai-nilai 

baik dengan pembiasaan serta penghargaan ketika siswa mematuhi peraturan atau melakukan hal yang benar, 

sedangkan untuk perilaku siswa yang bersifat negatif, guru memberikan teguran beserta alasan mengapa siswa 

tidak boleh melakukan hal tersebut. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa pemberian konsekuensi positif dan 

konsekuensi negatif, dapat membuat siswa menjadi patuh terhadap peraturan dan prosedur yang telah 

ditetapkan. 

Hal serupa juga dijelaskan oleh Wijaya, dkk. (2019), dalam jurnalnya, pembiasaan pemberian 

konsekuensi positif dan konsekuensi negatif kepada siswa dapat meningkatkan kedisiplinan siswa. 

Konsekuensi negaitif yang diberikan kepada siswa dapat berupa memberikan soal-soal tambahan, teguran 

maupun tugas tambahan. Prima (2016), dalam jurnal penelitiannya, mengungkapkan bahwa ketika 

mendisiplinkan siswa dengan menggunakan kekerasan, maka hal tersebut tidak akan menghasilkan hasil yang 

positif, sebaliknya yang dilakukan ialah melakukan pendekatan kepada siswa. 

Masih dalam konteks yang sama, Wagiu & Hidayat (2019), dalam jurnalnya, menerapkan pemberian 

konsekuensi positif dan konsekuensi negatif, namun konsekuensi positif dan konsekuensi negatif yang 

diberikan berbasis demokrasi. Pemberian konsekuensi positif dan konsekuensi negatif berbasis demokrasi ini, 

diharapkan dapat memberikan kenyamanan kepada siswa dalam hal kedisiplinan. Penelitian ini dilakukan 

dalam tiga siklus, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian konsekuensi positif dan konsekuensi negatif 

berbasis demokrasi kepada siswa dapat meningkatkan kedisiplinan siswa, namun siswa tetap perlu dibimbing 

oleh guru sehingga benar-benar dapat mengerti tindakan yang mereka lakukan serta dapat menjadi sebuah 

kebiasaan yang baik bagi siswa. 
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Pemberian konsekuensi positif dan konsekuensi negatif kepada siswa dengan menggunakan komunikasi 

non-verbal, dapat membantu guru mendisiplinkan siswa. Hal ini dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan 

Gultom & Siahaan (2016), penelitian dilakukan dalam dua siklus. Pada siklus pertama, peneliti menggunakan 

komunikasi non-berbal dalam hal ini, intonasi suara, kontak mata serta bahasa tubuh kurang dengan kurang 

baik oleh guru, sehingga kurang menegaskan mengenai perilaku tidak disiplin siswa. Pada siklus kedua, 

peneliti sudah dapat menggunakan komunikasi non-verbal dengan baik, sehingga terjadi peningkatan pada 

perilaku disiplin siswa. Hal yang hampir serupa juga penulis lakukan ketika mendapati perilaku tidak disiplin 

siswa. Penulis memberikan teguran sebagai bentuk konsekuensi negatif dan kata-kata seperti “good job” serta 

“tetap dipertahankan, ya” untuk konsekuensi positif bagi siswa. 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian mengenai pemberian konsekuensi positif dan konsekuensi 

negatif dalam mendisiplinkan siswa, penulis menyimpulkan bahwa pemberian konsekuensi dapat digunakan 

guru dalam mendisiplinakan siswa, terkhususnya pada pembelajaran daring. Pemberian konsekuensi kepada 

siswa selama pembelajaran daring, menurut penulis akan sangat membantu dalam menghadapi perilaku tidak 

disiplin siswa Sekolah Dasar. 

 

Pembahasan 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan karya tulis ini ialah kualitatif deskriptif dan data 

yang digunakan diperoleh dari lembar observasi, refleksi mengajar serta tugas siswa. Pendidikan merupakan 

salah satu kebutuhan dasar bagi manusia. Pandemi Covid-19 yang tengah melanda dunia, berdampak pada 

berbagai segi kehidupan manusia, salah satunya pendidikan. Pemerintah menetapkan sistem pembelajaran 

yang mengharuskan untuk melakukan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dan salah satunya yaitu pembelajaran 

daring. Pada pelaksanaannya, pembelajaran daring memiliki kelemahan, yaitu kurangnya relasi antara siswa 

dan guru serta lemanya motivasi siswa dalam belajar dan juga lemahnya interaksi siswa dengan guru. Hal ini 

dapat menyebabkan munculnya perilaku tidak disiplin siswa selama pembelajaran. 

Manusia merupakan ciptaan Allah yang istimewa (Berkhof, 1996), namun keistimewaan yang dimiliki 

manusia digunakan manusia untuk tidak taat kepada Allah setelah kejatuhan manusia dalam dosa (Grudem, 

2009). Bentuk ketidaktaatan manusia, dapat ditemukan dalam berbagai hal, termasuk dalam kegiatan 

pembelajaran. Ketidaktaatan juga dapat dilihat pada saat pembelajaran berlangsung, yaitu perilaku tidak 

disiplin siswa. Pada saat penulis melakukan penelitian pada kelas VI, selama enam minggu di salah satu 

sekolah Kristen daerah Tomohon, dan dilakukan secara daring, penulis mendapati adanya perilaku tidak 

disiplin siswa dalam pembelajaran. 

Indikator dari disiplin belajar ialah, siswa memperhatikan pembelajaran dengan baik, hadir tepat waktu, 

tertib dan sopan saat mengikuti pembelajaran, serta menaati setiap peraturan dan prosedur yang ditetapkan 

(Sari & Hadijah, 2017). Bertolak dari indikator disiplin belajar tersebut, maka dapat dikatakan perilaku yang 

tidak sesuai dengan indikator disiplin merupakan bentuk perilaku tidak disiplin siswa. Perilaku tidak disiplin 

siswa dapat dikatakan sebagai bentuk tidak patuhan siswa terhadap peraturan yang ditetapkan (Mansor, dkk. 

2017). 

Perilaku tidak disiplin siswa yang penulis temukan, yaitu siswa terlambat dalam mengumpulkan tugas, 

ketika guru memberikan tugas namun tidak diminta untuk dikumpulkan, beberapa siswa memilih untuk tidak 

mengerjakannya, siswa kurang memperhatikan instruksi yang sudah diberikan guru sehingga menanyakan hal 

yang sama, siswa, siswa tidak mengerjakan tugas sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh guru, siswa 

tidak mematuhi peraturan untuk mematikan suara saat melakukan pertemuan menggunakan google meet. 

Perilaku tidak disiplin siswa pada saat pembelajaran, penting untuk segera ditangani karena hal ini 

dapat berdampak pada ketidakefektifan pembelajaran. Hal yang penulis lakukan pada saat mendapati perilaku 

tidak disiplin siswa, misalnya pada saat siswa lupa mematikan pengeras suara pada saat pertemuan 

menggunakan google meet, ialah penulis kembali memperingatkan siswa mengenai peraturan dan prosedur 
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yang berlaku. Menurut penulis, untuk mengurangi atau menghilangkan perilaku tidak disiplin siswa pada saat 

pembelajaran, tidak cukup dengan hanya dengan mengingatkan siswa saja. Oleh karena itu, penulis 

menawarkan solusi berupa, pemberian konsekuensi kepada siswa agar dapat membantu guru dalam 

mendisiplinkan siswa. 

Seperti yang sudah penulis paparkan pada fokus kajian kedua, konsekuensi terdiri dari konsekuensi 

positif dan konsekuensi negatif. Konsekuensi positif dan konsekuensi negatif merupakan bagian dari teori 

behavioristik. Teori ini berpendapat bahwa perilaku manusia dapat dipengaruhi oleh stimulus atau lingkungan. 

Namun, ada beberapa pendapat yang menentang teori ini dikarenakan, teori ini juga menentang kebebasan 

atau kehendak bebas manusia, sedangkan manusia diciptakan dengan memiliki kehendak bebas. Selain itu, 

teori ini juga bertentangan dengan iman Kristen, karena teori ini memandang manusia hanya sebatas fisik atau 

materi (Dreeckmeier dalam Gultom & Siahaan, 2016). 

Perilaku dapat berubah sesuai dengan konsekuensi yang diberikan. Konsekuensi positif dapat 

memperkuat sebuah perilaku, sedangkan konsekuensi negatif dapat memperlemah atau mengurangi bahkan 

menghilangkan sebuah perilaku (al-Tabany, 2017). Konsekuensi yang guru berikan haruslah mengandung 

nilai yang mendidik, sehingga perilaku siswa yang negatif dapat berkurang atau bahkan hilang dan perilaku 

siswa yang positif tetap dapat dipertahankan atau ditingkatkan. Selain itu, konsekuensi yang diberikan, 

haruslah membantu guru dalam mempertegas peraturan dan prosedur yang ditetapkan serta menimbulkan 

sebuah rasa tanggung jawab dalam diri siswa. 

Pemberian konsekuensi yang tidak sesuai, dapat membuat siswa memiliki motivasi yang salah dalam 

mengubah perilaku. Misalnya siswa mempertahankan atau meningkatkan perilaku positif, karena 

mengharapkan sebuah hadiah atau pengakuan. Sedangkan untuk konsekuensi negatif, siswa memilih untuk 

mengubah perilakunya dikarenakan menghindari konsekuensi yang akan diterima. Karena apa yang terlihat 

dari luar diri seseorang belum tentu sama dengan apa yang ada di dalam diri seseorang. Contoh konsekuensi 

positif dan konsekuensi negatif yang dapat guru berikan dalam bentuk stiker, poin, bahasa non-verbal, tugas 

tambahan, teguran, serta penggertian mengenai perilaku siswa yang tidak sesuai. 

Konsekuensi yang diterapkan, yaitu dalam bentuk bahasa verbal, seperti “good job” dan “tetap 

dipertahankan, ya” untuk konsekuensi positif dan teguran untuk konsekuensi negatif. Pada pelaksanannya, 

penulis mendapati bahwa penggunaan bahasa verbal, dapat membantu siswa dalam mempertahankan perilaku 

disiplin mereka, serta pemberian teguran kepada perilaku tidak disiplin siswa, seperti memilih untuk tidak 

mengerjakan tugas yang guru minta kerjakan namun tidak dikumpulkan, menunjukkan adanya perubahan. 

Oleh karena itu, penting untuk seorang guru memandang konsekuensi, sebagai alat yang dapat guru gunakan 

dalam mendisiplinkan siswa. Ketika guru memilih untuk menerapkan metode pemberian konsekuensi, perlu 

bagi guru untuk tetap memandang siswa sebagai ciptaan Allah (Hoekema, 1986), dalam hal ini guru dituntut 

memperlakukan siswa sebagai manusia, dan mendidik untuk memanusiakan manusia. Dengan demikian 

diharapkan setiap siswa yang disiplin nantinya menjadi manusia yang mandiri, dan dapat berguna bagi 

masyarakat. 

Guru sebagai seorang tenaga pendidik profesional memiliki tugas mendidik, mengajar, serta 

membimbing siswa telah diatur dalam UU nomor 14 Tahun 2005. Tugas guru dalam membimbing siswa, 

haruslah disertai dengan guru dapat menjadi sebuah teladan bagi siswa. Tugas guru dalam memberi teladan, 

merupakan tugas guru sebagai agen transformasi. Guru sebagai agen transformasi merupakan pribadi yang 

memberikan teladan serta guru juga memiliki peran agar peserta didik dapat mengalami perubahan (Van 

Brummelen H. , 2008). Guru juga harus mengingat bahwa, guru adalah arsitek jiwa siswa, sehingga apapun 

yang guru lakukan, akan di contoh oleh siswa (Tong, 2006). Sebagai agen transformasi, seharusnya seorang 

guru sudah mengalami transformasi terlebih dahulu, sehingga dapat menjadi teladan serta dapat memberikan 

perubahan dalam hidup terutama dalam hal cara pandang (Van Brummelen H., 2009). Perubahan dalam hal 

cara pandang, dapat membantu siswa memahami tujuan dari guru memberikan konsekuensi bagi siswa. Guru 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i6.3475


7394 Analisis Metode Pemberian Konsekuensi dalam Menghadapi Perilaku Tidak Disiplin Siswa SD pada 

Pembelajaran Daring - Augusthin Eka Banoet, Wiyun Philipus Tangkin 

 DOI : https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i6.3475 
 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan  Vol 4 No 6 Desember 2022    

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

 

yang disiplin diharapkan bisa menjadi teladan bahkan berperan penting dalam membentuk karakter siswa 

(Han & Debora, 2020).  

Pemberian konsekuensi kepada siswa, dapat melatih siswa untuk mengambil pilihan yang tepat dalam 

berperilaku pada saat pembelajaran. Sehingga hal ini dapat membantu siswa dalam memilih sikap yang benar 

pada berbagai aspek kehidupannya. Mendisiplinkan siswa pada saat pembelajaran daring, bukanlah sebuah hal 

yang mudah untuk dilakukan. Oleh karena itu, salah satu hal yang dapat guru lakukan dalam menghindari 

terbentuknya perilaku tidak disiplin siswa ialah, dengan membangun relasi yang baik dengan siswa. Karena 

salah satu kelemahan dari pembelajaran daring, ialah kurangnya interaksi yang terjadi antara guru dan siswa.  

KESIMPULAN 

Perilaku tidak disiplin siswa dalam pembelajaran, merupakan bentuk tidak patuhan siswa terhadap 

aturan dan prosedur yang telah ditetapkan. Perilaku tidak disiplin siswa, penting untuk ditanggapi dengan 

serius oleh guru karena akan berdampak pada pembelajaran yang menjadi tidak efektif. Selain itu, perilaku 

seseorang merupakan cerminan dari diri orang tersebut serta apa yang dipercayai. Adapun cara yang 

dilakukan oleh guru dan peneliti dalam menghadapi perilaku tidak disiplin siswa, ialah dengan memberikan 

konsekuensi. Konsekuensi yang guru berikan dalam pembelajaran ialah dengan menggunakan  bahasa verbal 

seperti “good job” serta “tetap dipertahankan, ya” sebagai bentuk konsekuensi positif dan teguran sebagai 

bentuk konsekuensi negatif dan disampaikan dengan penuh kasih.   
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